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ABSTRAK

Prabowo Nugraha, Adi. 2016. Pengaruh Kemampuan Choukai Shochukyuu
Mahasiswa terhadap Nilai Choukai Pada Tes Nouryokushiken N4. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing 1. Dra. Yuyun Rosliyah, M.Pd.
Pembimbing 2. Dra. Rina Supriyatnaningsih, M.Pd.

Kata kunci : Pengaruh, Kemampuan, Choukai Shochukyuu, Nouryokushiken

Kemampuan menyimak merupakan kemampuan yang penting dalam
mempelajari bahasa asing. Mata kuliah Choukai merupakan mata kuliah yang
diberikan untuk meningkatkan kemampuan menyimak bahasa Jepang. Salah satu
upaya untuk membekali mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang dalam
mengerjakan tes Choukai Nouryoku-Shiken N4 yaitu pengajar melatihkan jenis
soal Choukai Nouryoku Shiken yang ada di dalam buku ajar Nouryoku Shiken N4
no renshuu kepada mahasiswa pada saat mata kuliah Choukai Shochukyuu.
Namun upaya yang dilakukan oleh pengajar belum terlaksana secara maksimal
dikarenakan berdasarkan observasi terdapat mahasiswa yang memiliki nilai
Choukai Shochyukyuu yang baik tetapi memiliki nilai Choukai Nouryoku Shiken
yang kurang baik ditambah lagi, dengan nilai rata-rata Choukai Nouryoku Shiken
N4 yang terendah dibandingkan dengan Bunpo, Moji Goi dan dokkai. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuan
Choukai Shouchukyuu mahasiswa terhadap nilai Choukai pada tes Nouryoku
Shiken N4 dan untuk mendeskripsikan faktor penyebab ada atau tidaknya
pengaruh kemampuan Choukai Shochukyuu mahasiswa terhadap nilai Choukai
pada tes Nouryoku Shiken N4. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
angkatan 2013 dan 2014 Prodi Pendidikan bahasa Jepang UNNES yang mengikuti
Nouryoku Shiken N4 pada tahun 2014 dan 2015. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan dokumentasi dan angket. Teknik analisa data dalam
penelitian ini menggunakan product moment, regresi linier, koefisien determinasi
dan deskriptif presentase.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat hubungan kemampuan
Choukai Shochukyuu ‘mahasiswa dengan nilai ‘Choukai Nouryoku Shiken N4
angkatan 2013 sebesar 0,781, angkatan 2014 sebesar 0,77 dan gabungan dari
angkatan 2013 dan 2014 sebesar 0,752, sedangkan pengaruh kemampuan Choukai
Shochukyuu mahasiswa terhadap nilai Choukai pada tes Nouryoku Shiken N4
angkatan 2013 sebesar 61% angkatan 2014 sebesar 60% dan gabungan dari
angkatan 2013 dan 2014 sebesar 56%. Berdasarkan hasil penelitian angket faktor
penyebab berpengaruhnya kemampuan Choukai Shochukyuu terhadap nilai
choukai pada tes Nouryoku Shiken N4 yang sangat baik sebesar 98,76% adalah
faktor motivasi.Sedangkan kendala dalam berpengaruhnya kemampuan Choukai
Shochukyuu terhadap hasil Choukai pada tes Nouryoku Shiken N4 yaitu kendala
tidak adanya kesempatan mengulang tuturan native speaker, kendala dalam
menginterpretasikan tuturan, kendala keterbatasan kosakata dan kendala dalam
mengenali kalimat yang disingkat dari pengucapan native speaker.
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RANGKUMAN

Prabowo Nugraha, Adi. 2016. Pengaruh Kemampuan Choukai Shochukyuu
Mahasiswa terhadap Nilai Choukai Pada Tes Nouryoku Shiken NA4.
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Dra. Yuyun Rosliyah, M.Pd.
Pembimbing 2. Dra. Rina Supriyatnaningsih, M.Pd.

Kata kunci : Pengaruh, Kemampuan, Choukai Shochukyuu, Nouryoku Shiken

1. Latar Belakang

Kemampuan menyimak merupakan salah satu kemampuan penting
dalam mempelajari bahasa Jepang. Mata kuliah Choukai diberikan untuk
meningkatkan kemampuan menyimak. Japanese Language Profiency Test atau
Nouryoku Shiken adalah ujian kemampuan bahasa Jepang yang dikhususkan bagi
penutur asing bahasa Jepang. Salah satu upaya untuk membekali mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dalam mengerjakan soal
Nouryoku Shiken yaitu, pengajar melatihkan jenis-jenis soal Nouryoku Shiken di
dalam mata kuliah yang diajarkan di-Prodi-Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Semarang. Salah satu mata kuliah terscbut yaitu mata kuliah Choukai
Shochukyu yang diajarkan kepada mahasiswa semester 3-Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Unnes. Oleh karena mahasiswa Prodi Bahasa Jepang Unnes semester 3
sudah dibekali dengan kemampuan Choukai Shochukyu dengan menggunakan
buku ajar Nouryoku Shiken N4 no Renshuu yang memiliki soal yang sejenis
dengan soal pada tes Choukai Nouryoku Shiken, sehingga diharapkan berpengaruh
terhadap hasil capaian Choukai di dalam Nouryoku Shiken N4. Berdasarkan hasil

observasi nilai akhir mahasiswa semester 3 angkatan 2013 dan 2014 pada mata
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kuliah Choukai Shochukyu dan hasil tes Noryokushiken N4 pada tahun 2014 dan
2015. Terdapat mahasiswa yang memiliki kemampuan Choukai Shochukyuu baik
sekali (A) sebanyak 12 mahasiswa atau 14,8% dan 2 mahasiswa atau 2,4% yang
mendapatkan nilai baik sekali (A) untuk hasil Choukai Nouryoku Shiken N4. Pada
mata kuliah Choukai Shochukyuu terdapat jenis soal Choukai Nouryoku Shiken
N4 sehingga menunjang kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan Choukai
Nouryoku Shiken N4, seharusnya jumlah prosentase nilai baik sekali (A) pada
hasil Choukai Nouryoku Shiken N4 berbanding lurus dengan hasil prosentase nilai
baik sekali (A) pada mata kuliah Choukai Shochukyuu. Selain itu, dilihat dari hasil
tes Nouryoku Shiken N4 pada tahun 2014 dan 2015, rata-rata hasil tes Choukai
Nouryouku Shiken merupakan yang terendah dibandingkan dengan hasil tes Moji
goi, Bunpo dan Dokkai yang terdapat pada tes Nouryoku Shiken N4. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan
Choukai Shochukyuu terhadap nilai Choukai pada tes Nouryoku Shiken N4 dan
faktor penyebab berpengaruh atau tidak berpengaruhnya kemampuan Choukai

Shochukyuu terhadap nilai Choukai pada tes Nouryoku Shiken N4.

2. Landasan Teori
2.1 Pengertian Menyimak

Tarigan (2008: 31) mengartikan bahwa menyimak adalah proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,

apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau



pesan serta memahami komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara

melalui ujaran lisan.

2.2Proses Menyimak

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Japan Foundation (2008: 5) proses penyimak terdiri dari:
ArZEF > T, LERFRASN L2035/ <,
Mokuteki wo motte, hitsuyou na jouhou wo senbetsushinagara kiku,
Mengetahui tujuan menyimak, kemudian memilah informasi penting
sambil mendengar,
HERRBBLIZY, 2 TFHILED 5,
Kikinagara souzoushitari, saki wo yosokushitari suru,
Menduga hal yang didengar, memperkirakan hal sebelumnya,
BWZNAEZ B OB BRI E AT 2
Kiita naiyou wo jibun no haikei chisiki ya keiken to shougou suru,
Mencocokkan hal yang didengar dengan latar belakang isi dan pengalaman
menyimaks
A5 780 S IE-PHE BURLLWE B D 5 |
Shiranai kotoba ya kikitorenai bubun ga aru,
Ada kalanya penyimak tidak memahami kata dan ada pula bagian yang
tidak terdengar ketika menyimak.
HETE NI EIIHERI L2 BERILEY 35,
Rikai dekinai koto wa suisoku shitari, shitsumonshitari suru,

Menduga dan menanyakan hal-hal yang tidak dipahami ketika menyimak,

H<ZtzBmL TEEZEE TS,



Kiku koto wo tooshite kotoba wo gakushuu suru,
Melalui menyimak dapat mempelajari kosakata,
7 EWERARIZOWTI A R T HREKET D,
Kiita naiyou ni tsuite komento suru nado hannou suru.
Memberi reaksi seperti memberikan komentar tentang apa yang didengar.
2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan menyimak
Menurut Tarigan (2008: 49-50) faktor yang mempengaruhi dapat dibagi
menjadi 4 faktor yaitu faktor lingkungan, fisik, psikologis, dan pengalaman.
2.4 Kesulitan menyimak bagi pembelajar bahasa Jepang
Underwood dalam Tarigan (2008: 23) mengemukakan penyebab dasar
penyimak mengalami kesulitan dalam menyimak yaitu:
1) Ketidakmampuan mengontrol kecepatan tuturan pembicara
2) Tidak adanya kesempatan mengulang tuturan
3) Keterbatasan kosakata pembelajar
4) Kegagalan untuk mengenali tanda-tanda pembicara
5) Kesulitan menginterpretasikan wacana
6) Ketidakmampuan berkonsentrasi
7) Kebiasaan belajar
2.5 Tujuan Menyimak
Menurut Tarigan (2008: 37) tujuan dari menyimak adalah untuk
memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang

hendak disampaikan sang pembicara melalui ujaran.
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2.6 Mata kuliah Choukai di Universitas Negeri Semarang

Mata kuliah menyimak (listening) di progam studi Pendidikan Bahasa
Jepang disebut dengan Choukai. Mata kuliah ini melatih ketrampilan mahasiswa
dalam mendengar dan menyimak sesuai materi yang diberikan dengan
mengaplikasikan tata bahasa dan kosa kata bahasa Jepang yang telah diberikan
pada mata kuliah Bunpo (tata bahasa) sehingga mahasiswa dapat berkomunikasi
dalam bahasa Jepang baik melalui lisan maupun tulisan. Mata kuliah Choukai
disediakan secara berjenjang dari semester 1 hingga semester 6 dengan bobot
masing-masing 2 sks.
2.7 Choukai pada Nihongo Nouryoku Shiken

Nihongo Nouryoku Shiken atau Language Procifiency Test adalah ujian
kemampuan bahasa Jepang yang berstandar Internasional untuk semua
pembelajar asing yang belajar bahasa Jepang. Nihongo Nouryoku Shiken
diselenggarakan setiap tahun dua kali, serentak di seluruh dunia pada hari

pertama bulan juli dan desember.

2.8 Standar atau Tingkat Kesulitan Choukai pada Nihongo Nouryoku Shiken
Dalam  website ,resmi,-JLPT - (Japanese -Language Proficiency Test)

disebutkan bahwa standar ( #7& D H %) dari Choukai yaitu:

1. Dapat menyimak dan memahami informasi lisan seperti percakapan,
informasi dari berita, mendengarkan kata-kata nasihat, dengan kecepatan
tinggi dan setting yang bervariasi, serta mampu memahami ide pokok secara
umum. Selain itu, dapat memahami percakapan yang berhubungan dengan

orang-orang secara logis.
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2. Dapat menyimak dan memahami informasi lisan seperti percakapan,
informasi dari berita, mendengarkan kata-kata nasihat, dengan kecepatan
tinggi dan setting yang bervariasi, serta mampu memahami ide pokok secara
umum. Selain itu, dapat memahami berbagai dialog yang berhubungan
dengan orang-orang secara logis.

3. Dapat menyimak dan memahami percakapan yang berhubungan dengan
percakapan sehari-hari, dengan kecepatan berbicara yang normal dan
biasanya percakapan melibatkan atau berhubungan dengan orang-orang.

4. Dapat menyimak percakapan yang berhubungan dengan situasi kehidupan
sehari-hari, biasanya disajikan dengan kecepatan lebih pelan.

5. Dapat menyimak dan memahami percakapan yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari seperti situasi di dalam kelas, biasanya percakapan
pendek disajikan dengan kecepatan lebih pelan.

3. Metode Penelitian

a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan  yang digunakan didalam.. penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik korelasi untuk menganalisis
datanya.
b. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang angkatan tahun 2013 dan 2014 yang mengikuti Nouryoku
Shiken N4 pada bulan desember tahun 2014 dan 2015 yang berjumlah 81

orang.
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c. Pengumpulan data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode
dokumentasi dan angket. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
mengenai nama dan jumlah mahasiswa yang menjadi responden penelitian
serta untuk memperoleh data nilai akhir Choukai Shochukyuu dan nilai
Choukai Nouryoku Shiken N4. Angket digunakan untuk memperoleh faktor
penyebab berpemgaruh atau tidaknya kemampuan Choukai Shochukyuu

mahasiswa terhadap nilai Choukai pada tes Nouryoku Shiken N4.

4. Analisis Data

Hasil dari analisis penelitian diketahui bahwa nilai Choukai Nouryoku
Shiken N4 angkatan 2013 dengan N= 38 terdapat hubungan yang positif dalam
kategori kuat sebesar 0,781 dan harga koefisien tabel (r b ) untuk taraf
kesalahan 5% diperoleh hasil sebesar 0,325 sehingga harga koefisien korelasi ( r
niung ) 1ebih besar dari r gpe untuk kesalahan 5 % (0,781> 0,325), kemampuan
Choukai Shochyukyuu mahasiswa dengan nilai Choukai Nouryoku Shiken N4
angkatan 2014 dengan N = 43 terdapat hubungan yang pesitif dalam kategori kuat
sebesar 0,77 dan" “harga koefisien tabel” (1 per ) “untuk taraf kesalahan 5%
diperoleh hasil sebesar 0,304 sehingga harga koefisien korelasi ( T piwng ) lebih
besar dari r e untuk kesalahan 5 % (0,77> 0,304) dan kemampuan Choukai
Shochukyuu mahasiswa dengan nilai Choukai Nouryoku Shiken N4 gabungan dari
angkatan 2013 dan 2014 dengan N= 81 terdapat hubungan yang positif dalam
kategori kuat sebesar 0,752 dan harga koefisien tabel (r b ) untuk taraf

kesalahan 5% diperoleh hasil sebesar 0,220 sehingga harga koefisien korelasi ( r
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nitung ) lebih besar dari r e untuk kesalahan 5 % (0,752> 0,220). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan Choukai Shochukyuu mahasiswa PBJ UNNES
dengan nilai Choukai Nouryoku Shiken N4 memiliki hubungan yang kuat sebesar

0,781, 0,77, dan 0,752

Hasil dari perhitungan korelasi menunjukan bahwa koefisien korelasinya
(Thiwng) angkatan 2013 dengan N=38 sebesar 0,781, sehingga jika dihitung
menggunakan koefisien determinasi, dapat diketahui bahwa kemampuan Choukai
Shochukyuu mahasiswa mempunyai pengaruh sebesar 61% terhadap nilai Choukai
Nouryoku Shiken N4, angkatan 2014 dengan N=43 sebesar 0,77, sehingga jika
dihitung dengan koefisien determinasi, dapat diketahui bahwa kemampuan
Choukai Shochukyuu mahasiswa mempunyai pengaruh sebesar 60% terhadap nilai
Choukai Nouryoku Shiken N4 dan gabungan angkatan 2013 dan 2014 dengan N=
81 sebesar 0,752 sehingga jika dihitung menggunakan rumus koefisien
determinasi, dapat diketahui bahwa kemampuan Choukai Shochukyuu mahasiswa
mempunyai pengaruh sebesar 56% terhadap milai-Choukai Nouryoku Shiken N4.
Hal ini berarti bahwa kemampuan Choukai Shochukyuu mahasiswa
mempengaruhi nilai, Choukai. Nouryoku Shiken N4 mahasiswa prodi Pendidikan
Bahasa Jepang UNNES angkatan 2013 sebesar 61%, angkatan 2014 sebesar 60%
dan gabungan angkatan 2013 dan 2014 sebesar 56%.

Faktor yang menyebabkan berpengaruh atau tidak berpengaruhnya
kemampuan Choukai Shochukyuu mahasiswa terhadap nilai tes Choukai
Nouryoku Shiken N4 diperoleh dengan memberikan angket kepada mahasiswa

angkatan 2013 dan 2014 sebanyak 81 mahasiswa.
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5. Simpulan

Dari hasil analisis data dapat diartikan bahwa kemampuan Choukai
Shochukyuu mahasiswa mempengaruhi nilai Choukai Nouryoku Shiken N4
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES sebesar 61%, 60% dan 56%.
Faktor penyebab berpengaruhnya kemampuan Choukai Shochukyuu terhadap nilai
Choukai pada tes Nouryoku Shiken N4 yang sangat baik adalah faktor motivasi.
Sedangkan yang menjadi kendala pada saat mengerjakan tes Choukai Nouryoku
Shiken N4 adalah kendala tidak adanya kesempatan mengulang tuturan native
speaker, kendala dalam menginterpretasikan tuturan, kendala keterbatasan
kosakata dan kendala dalam mengenali kalimat yang disingkat dari pengucapan

native speaker.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pembelajaran bahasa, terdapat empat kemampuan dasar berbahasa
yang menjadi tujuan pembelajaran yaitu: mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis. Secara garis besar keempat kemampuan bahasa digolongkan ke dalam
dua kelompok yaitu reseptif dan produktif. Kemampuan reseptif adalah proses
usaha memahami simbol-simbol bahasa yang dituturkan orang lain, sedangkan
kemampuan produktif adalah proses usaha untuk mengkomunikasikan ide, pikiran
atau perasaan melalui simbol-simbol bahasa. Kemampuan reseptif terdiri dari
kemampuan menyimak dan membaca, sedangkan kemampuan produktif terdiri

dari kemampuan berbicara dan menulis (Nurgiyantoro: 167).

Salah satu kemampuan reseptif yaitu, kemampuan menyimak yang
merupakan salah satu kemampuan penting dalam mempelajari bahasa asing.
Menyimak merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang
lisan dengan penuh .perhatian, - pemahaman, ;apresiasi,” serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta makna komunikasi yang
telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan 1986:
28). Menurut Nakanishi (1991: 172) Kegiatan menyimak merupakan kegiatan
yang menggunakan kemampuan memperkirakan dan menduga isi percakapan
dalam proses mendengar. Menyimak dapat dibagi menjadi beberapa jenis menurut

ragamnya, yaitu menyimak ekstensif dan menyimak intensif. Jenis-jenis



menyimak yang termasuk ke dalam kelompok menyimak intensif adalah
menyimak kritis, menyimak konsentratif, menyimak kreatif, menyimak
eksploratif, menyimak interogatif dan menyimak selektif (Tarigan 2008: 48).
Menyimak interogatif adalah kegiatan mendengarkan percakapan lisan yang
bertujuan untuk memperoleh jawaban dari informasi yang disampaikan dengan
cara mengasosiasikannya dengan butir-butir pertanyaan yang dimiliki (Tarigan
1986: 48). Berdasarkan pengamatan peneliti, menyimak interogatif merupakan
jenis menyimak yang sering digunakan dalam penilaian mata kuliah Choukai di

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang.

Mata kuliah Choukai diberikan untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam bidang menyimak. Mata kuliah Choukai disediakan secara
berjenjang dari semester 1 hingga semester 6 dengan bobot masing-masing 2 sks.
Mata kuliah Choukai dimulai dari Choukai Shokyu Zenhan di semester 1, Choukai
Shokyu Kohan di semester 2, Choukai Shochukyu di semester 3, Choukai Chukyu
Zenhan di semester 4, Choukai- Chukyu Kohan-di semester 5 sampai dengan
Choukai Enshu di semester 6. Buku ajar yang digunakan pada mata kuliah
Choukai Shokyu, Zenhan, dan -Choukai Shokyu.- Kohan. adalah buku Minna no
Nihongo 1 dan Choukai Tasuku 25, Choukai Shochukyu menggunakan buku
Nouryoku shiken N4 no Renshuu dan Minna no Nihongo 2, Choukai Chukyu
Zenhan menggunakan buku Nihongo Dokkai Anata e, Choukai Chukyu Kohan
menggunakan buku Mimi kara Oboeru Choukai Toreeninggu N3 dan Choukai

Ensu menggunakan buku Hand Out Choukai Enshu.



Japanese Language Profiency Test atau Nouryoku Shiken adalah ujian
kemampuan bahasa Jepang yang dikhususkan bagi penutur asing bahasa Jepang.
Nihongo Nouryouku Shiken diselenggarakan setiap tahun 2 kali, serentak di
seluruh dunia pada hari pertama bulan Juli dan Desember. Ujian tersebut memiliki
beberapa tingkatan atau level, dalam tiap tingkatan atau level memiliki syarat
kompetensi dan tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Di mulai dari level terendah
yaitu level 5 atau N5 sampai dengan level yang tertinggi yaitu level 1 atau N1.
Nouryouku Shiken meliputi kemampuan tata bahasa (Bunpo), Kanji, pemahaman
teks atau paragraf (Dokkai) dan kemampuan menyimak (Choukai). Noryoku
Shiken bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta dalam bahasa Jepang, hasil
kelulusan Nouryoku Shiken yang berupa sertifikat dapat digunakan untuk berbagai
keperluan, misalnya untuk para mahasiswa yang menekuni bidang bahasa jepang,
sertifikat Nouryoku Shiken dapat dijadikan sebagai bahan penilaian ketika akan

melamar pekerjaan di perusahaan Jepang.

Salah satu upaya wntuk membekali mahasiswaProdi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Semarang dalam mengerjakan soal Nouryoku Shiken
yaitu, pengajar melatihkan,jenis-jenis soal Nouryoku Shiken di dalam mata kuliah
yang diajarkan di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang.
Salah satu mata kuliah tersebut yaitu mata kuliah Choukai Shochukyu. Di dalam
mata kuliah Choukai Shochukyu pengajar menggunakan buku ajar Nouryoku
Shiken N4 no Renshuu yang berisikan latihan-latthan soal yang memiliki

kesamaan dengan soal yang terdapat pada tes Choukai Nouryouku Shiken N4.



Oleh karena mahasiswa Prodi Bahasa Jepang Unnes semester 3 sudah
dibekali dengan kemampuan Choukai Shochukyu dengan menggunakan buku ajar
Nouryoku Shiken N4 no Renshuu, sehingga diharapkan berpengaruh terhadap hasil

capaian Choukai di dalam Nouryoku Shiken N4.

Berdasarkan observasi peneliti, dari hasil nilai akhir mahasiswa semester
3 angkatan 2013 dan 2014 pada mata kuliah Choukai Shochukyu dan hasil tes
Noryokushiken N4 pada tahun 2014 dan 2015. Terdapat mahasiswa yang memiliki
kemampuan Choukai Shochukyuu baik sekali (A) sebanyak 12 mahasiswa atau
14,8% dan 2 mahasiswa atau 2,4% yang mendapatkan nilai baik sekali (A) untuk
hasil Choukai Nouryoku Shiken N4. Pada mata kuliah Choukai Shochukyuu
terdapat jenis soal Choukai Nouryoku Shiken N4 sehingga menunjang
kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan Choukai Nouryoku Shiken N4,
seharusnya jumlah prosentase nilai baik sekali (A) pada hasil Choukai Nouryoku
Shiken N4 berbanding lurus dengan hasil prosentase nilai baik sekali (A) pada
mata kuliah Choeukai Shochukyuu.pSelain ituy-dilihatedari hasil tes Nouryoku
Shiken N4 pada tahun 2014 dan 2015, rata-rata hasil tes Choukai Nouryouku
Shiken merupakan.yang terendah dibandingkan dengan hasil tes Moji goi, Bunpo

dan Dokkai yang terdapat pada tes Nouryoku Shiken N4.

Berdasarkarkan hasil observasi tersebut, untuk mengetahui berpengaruh
atau tidaknya kemampuan Choukai Shochukyu mahasiswa terhadap nilai Choukai
pada tes Noryoku Shiken N4 dan faktor penyebab berpengaruh atau tidak
berpengaruhnya kemampuan Choukai Shochukyu terhadap nilai tes Choukai

pada Nouryouku Shiken N4, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul



“PENGARUH KEMAMPUAN CHOUKAI SHOCHUKYU MAHASISWA
PRODI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG TERHADAP NILAI CHOKAI

PADA TES NOURYOKU SHIKEN N4”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah kemampuan Choukai Shochukyu mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang berpengaruh terhadap nilai
Choukai pada tes Nouryouku Shiken N4?

2. Apakah faktor penyebab berpengaruh atau tidak berpengaruhnya
kemampuan Choukai  Shochukyu terhadap nilai tes Choukai pada

Nouryouku Shiken N4?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendiskripsikan = pengaruh kemampuan Choukai Shochukyu
Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Semarang terhadap nilai Choukai pada tes Nouryouku shiken N4.

2. Untuk mendiskripsikan faktor penyebab berpengaruh atau tidak
berpengaruhnya kemampuan Choukai Shochukyu terhadap nilai Choukai

pada tes Nouryoku shiken N4.

1.4 Manfaat penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoretis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi
pembelajar maupun pengajar bahasa Jepang untuk mengetahui pengaruh

kemampuan Choukai Shochukyu terhadap nilai Nouryoku Shiken N4

2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa
referensi kepada peneliti yang ingin meneliti dengan tema yang serupa,
yaitu tentang kemampuan Choukai Shochukyu dan Nouryoku Shiken N4,
misalnya menciptakan metode pembelajaran bahasa Jepang yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak sehingga

berpengaruh terhadap capaian Choukai Nouryoku Shiken N4.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garts besar skripsi Tni dibagi menjadt tiga bagian yakni bagian
awal, bagian pokok dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pengesahan,
pernyataan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, matome, daftar isi, daftar

tabel dan daftar lampiran.



Bab 1 terdiri dari pendahuluan yang berisi tentang bahasan yang melatar
belakangi pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 2 terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan teori yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini, berisi kajian-kajian yang relevan dengan
permasalahan dalam skripsi.

Bab 3 merupakan penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam
penelitian ini yang mencangkupi tentang metode penetuan objek penelitian,
variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik
analisis data.

Bab 4 menjelaskan tentang hasil penelitian yang meliputi hasil
pengumpulan data, analisis data dan pembahasan.

Bab 5 merupakan bab terakhir yang memuat tentang simpulan dan saran
yang diharapkan dapat menunjang kelengkapan skripsi ini.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

berhubungan dengan penulisan skripsi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Kajian mengenai pengaruh minat mendengarkan musik populer Jepang
terhadap hasil belajar mata kuliah Choukai Shochukyu yang telah dilakukan oleh
Imam Budi Santoso pada tahun 2010 dalam judul penelitian” Pengaruh Minat
Mendengarkan Musik Populer Jepang Terhadap Hasil Belajar Mata Kuliah
Choukai Shochukyu”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan terdapat pengaruh
minat mendengarkan musik populer Jepang terhadap hasil belajar pada mata
kuliah Choukai Shochukyu pada mahasiswa semester III Program studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang tahun ajaran 2009/2010.
Kontribusi minat mendengarkan musik populer Jepang terhadap hasil belajar
sebesar 51,48%, sisanya sebesar 48,52% ditentukan oleh faktor lain.

Di sini ada persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dan
penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu meneliti variabel yang sama
yaitu meneliti mata kuliah® Choukai Shochukyu. Perbedaannya yaitu penelitian
terdahulu menggunakan minat mendengarkan musik populer Jepang sebagai
variabel yang mempengaruhi sedangkan penelitian ini menggunakan mata kuliah
Choukai Shochukyu sebagai variabel yang mempengaruhi dan penelitian terdahulu
tidak menggunakan angket dalam teknik pengumpulan datanya sedangkan

penelitian ini menggunakan angket dalam teknik pengumpulan datanya untuk



mengetahui faktor penyebab berpengaruh atau tidak berpengaruhnya kemampuan

Choukai Shochukyu terhadap nilai tes Choukai pada Nouryouku Shiken N4.

2.2 Landasan Teoretis
2.2.1 Pengertian Menyimak

Tarigan (2008: 31) mengartikan bahwa menyimak adalah proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau
pesan serta memahami komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara
melalui ujaran lisan.

Japan Foundation (2008: 2) [l & Z L LITHHEAED I I 2= —
 AFBOHLDOZ LT,
Kiki koto to wa nichijou seikatsu no komunikeeshon katsudou no chusin no koto
da.

Menyimak merupakan pusat kegiatan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan' ‘teori ' diatas' ‘dapat -disimpulkan bahwa kemampuan
menyimak adalah kemampuan pendengar dalam memahami makna untuk
memperoleh informasi yang disampaikan dari pembicara dalam kehidupan sehari-

hari.
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2.2.2 Proses Menyimak

Tarigan (2008: 63) mengemukakan bahwa menyimak adalah suatu

kegiatan yang merupakan suatu proses. Dalam proses menyimak pun terdapat

tahap-tahap yaitu:

1)

2)

3)

4)

Tahap Mendengar, dalam tahap ini kita baru mendengar segala sesuatu yang
dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atas sesuatu yang dikemukakan
oleh pembicara dalam ujaran atas pembicaraannya. Jadi, kita masih berada
dalam tahap heating.

Tahap Memahami, setelah kita mendengar maka ada keinginan bagi kita
untuk mengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang
disampaikan oleh pembicara. Kemudian, sampailah kita dalam tahap
understanding.

Tahap Menginterpretasi, penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, belum
puas kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran pembicara, dia ingin
menafsirkan atau menginterpretasikan isi, butir-butir pendapat yang terdapat
dan tersirat dalam ujaran itu. Dengan demikian, penyimak telah tiba dalam
tahap interpreing.

Tahap Mengevaluasi, setelah memahami serta dapat menafsir atau
menginterpretasikan isi pembicaraan, penyimak pun mulai menilai atau
mengevaluasi pendapat serta gagasan pembicara mengenai pendapat serta
gagasan pembicara mengenai keunggulan dan kelemahan serta kebaikan dan

kekurangan pembicara, dengan demikian, telah tiba pada tahap evaluating.



5)

1)

2)

3)

4)

5)

11

Tahap Menanggapi, tahap ini merupakan tahap terakhir dalam kegiatan
menyimak. Penyimak menyambut, mencamkan, dan menyerap serta
menerima gagasan atau ide yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran
atau pembicaraanya. Dengan demikian, penyimak telah tiba pada tahap
menanggapi atau responding.

Japan Foundation (2008: 5) proses penyimak terdiri dari:
AE)ZFFo T, Ll AS] L2 bM<,
Mokuteki wo motte, hitsuyou na jouhou wo senbetsushinagara kiku,
Mengetahui tujuan menyimak, kemudian memilah informasi penting sambil
mendengar,
ME BB LY, kzTRILTEV T 5,
Kikinagara souzoushitari, saki wo yosokushitari suru,
Menduga hal yang didengar, memperkirakan hal sebelumnya,
FWZNAE 2 B OB RABORR ERET 5,
Kiita naiyouswo jibun me haikeichisikiyyakeiken tosshougou suru,
Mencocokkan hal yang didengar dengan latar belakang isi dan pengalaman
menyimak,
HORWEEESCHE RN RV 20D 5
Shiranai kotoba ya kikitorenai bubun ga aru,
Ada kalanya penyimak tidak memahami kata dan ada pula bagian yang tidak

terdengar ketika menyimak.

HfETE RN LIFHERI L7z . BRILZZY 35,
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Rikai dekinai koto wa suisoku shitari, shitsumonshitari suru,
Menduga dan menanyakan hal-hal yang tidak dipahami ketika menyimak,
6) B ZLZBLTEEEZTET D,
Kiku koto wo tooshite kotoba wo gakushuu suru,
Melalui menyimak dapat mempelajari kosakata,
7 BWIERARIZOWTa A M5 ERIST D,
Kiita naiyou ni tsuite komento suru nado hannou suru.
Memberi reaksi seperti memberikan komentar tentang apa yang didengar.
2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan menyimak
Tarigan (2008: 49-50) mengemukakan ada 4 faktor yang mempengaruhi
kegiatan menyimak, yaitu:
1. Faktor Lingkungan
a. Lingkungan Fisik

1) Di dalam ruangan guru harus dapat mengatur dan menata letak meja
dan kursi sedemikian rupa.sehingga setiap siswa mendapat kesempatan
yang sama untuk menyimak dan disimak.

2) Sarana kerja harus ditempatkan berdekatan satu dan yang lainya
sehingga para siswa dapat berkomunikasi dengan baik bahkan harus
dapat meningkatkan penyimakan yang baik.

3) Guru harus berbicara dengan suara yang menyenangkan, memberikan
pengarahan yang jelas dan tepat lagi tegas.

4) Guru harus menampilkan kegiatan yang dapat memotivasi atau

mendorong anak didik untuk dapat dengan mudah mengganti peranan
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mereka sebagai penyimak dan pembicara. Seperti, ikut dalam diskusi
panel, smposium, dan seminar.
b. Lingkungan Sosial
Guru menciptakan suasana yang mendorong anak-anak untuk mengalami,
mengekspresikan, serta mengevaluasi ide-ide memang penting sekali
diterapkan dalam ketrampilan berkomunikasi dalam seni berbahasa yang
dikembangkan dan berkembang.
2. Faktor Fisik
Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor penting yang turut
menentukan keefekifan serta kualitas keaktifannya dalam menyimak.
Misalnya, ada orang yang sukar sekali mendengar, dalam keadaan yang
serupa itu, dia mungkin saja terganggu serta dibingungkan oleh upaya yang
dilakukannya untuk mendengar, atau dia mungkin kehilangan ide-ide pokok
seluruhnya.
Kondisi fisik yang menetukan dalam menyimak, yaitu:
a. Kondisi fisiknya jauh di bawah gizi normal.
b. Sangat lelah.
c. Mengidap suatu penyakit fisik sehingga perhatianya dangkal.
3. Faktor Psikologis
Faktor Psikologis yang mempengaruhi kegiatan menyimak yaitu:
a. Prasangka dan kurangnya simpati terhadap para pembicara dengan aneka

sebab dan alasan.
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b. Keegosentrisan (mementingkan diri sendiri), yaitu sikap penyimak yang
hanya mementingkan diri sendiri sehingga pembicara dan apa yang
disampaikan oleh pembicara tidak ditanggapi dengan serius.

c. Kepicikan atau pandangan tidak luas. Yaitu keterbatasan pandangan atau
wawasan penyimak terhadap bahan simakan yang menimbulkan salah
makna atau salah paham terhadap apa yang disampaikan oleh pembicara.

d. Bosan dan jenuh, yaitu kondisi penyimak yang sudah bosan atau jenuh
terhadap bahan simakan yang mungkin terlalu panjang atau terlalu
monoton sehingga penyimak menjadi bosan, kemudian enggan untuk
melanjutkan simakan.

e. Sikap tidak sopan, yaitu sikap dan kesopanan sangat mempengaruhi proses
menyimak, jika kita menyimak dengan sikap yang sopan maka kita akan
nyaman dalam menyimak, begitu pula jika pembicara menyampaikan
pembicaraan dengan sikap yang sopan kita akan menggangap baik kepada
pembicara dan kita akan lebih mudah melakukan simakan.

4. Faktor Pengalaman
Sikap-sikap kita merupakan hasil pertumbuhan, perkembangan serta
pengalaman kita sendiri, maka dari itu pengalaman dari seorang pendidik
sangat menentukan dalam menyimak, seperti:

a. Pokok-pokok pembicaraan yang kita setujui cenderung akan kita simak

secara seksama dan penuh perhatian.

b. Pembicara harus memilih topik yang disenangi oleh para penyimak.
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c. Pembicara harus memahami sikap penyimak karena merupakan modal
penting bagi pembicara untuk menarik minat atau perhatian menyimak.
Menurut Tarigan (2008: 62) faktor yang mempengaruhi kegiatan

menyimak yaitu:

1. Membedakan antar bunyi fonemis.

2. Mengingat kembali kata-kata.

3. Mengidentifikasi tata bahasa dari sekelompok kata.

4. Mengidentifikasi bagian-bagian pragmatik, ekspresi, dan seperangkat
penggunaan yang berfungsi sebagai unit sementara mencari arti atau
makna.

5. Mengulang kata-kata penting dan ide-ide penting.

6. Motivasi

2.2.4 Kesulitan Menyimak Bagi Pembelajar Bahasa Jepang

Ishida dalam Japan Foundation (1999: 56) mengemukakan masalah-
masalah dalam menyimak:

1) Masalah bunyi meliputi memahami panjang pendeknya huruf vokal,
menangkap pelesapan bunyi, memahami lafal dengan jelas, ada atau tidaknya
konsonan rangkap.

2) Masalah kosakata atau ungkapan meliputi ada atau tidaknya pengetahuan
tentang kosakata, bahasa serapan, kata benda khusus, homonim, dan bahasa
daerah.

3) Masalah stuktur kalimat meliputi pelesapan subjek, kalimat panjang, kalimat

yang diubah bentuk seperti dibalik, penyisipan, percakapan langsung,
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ungkapan persetujuan, dan kalimat yang disingkat (seperti L 5% >72, 979
£, L72& % & dan lain-lain).

4) Pragmatik, meliputi kosakata yang menyatakan perasaan (seperti x.—., & ®D
9. % & dan lain-lain), kosakata yang memiliki arti lain dan arti sebenarnya,

kata atau kalimat yang menyatakan persetujuan, dan ungkapan yang
berdasarkan pola pikir bangsa Jepang.

5) Masalah lawan bicara, meliputi kecepatan cara berbicara, kejelasan lafal,
tekanan suara, kemampuan memahami makna dan kalimat, ada tidaknya aksen,
dan kebiasaan individu.

6) Masalah lain seperti, struktur kalimat secara keseluruhan, tema percakapan,
waktu atau lama percakapan, dan pengalaman menyimak.

Underwood dalam Tarigan (2008: 16) mengemukakan penyebab dasar
penyimak mengalami kesulitan dalam menyimak yaitu:
1) Ketidakmampuan mengontrol kecepatan tuturan pembicara
2) Tidak adanya késempatan mengulang tuturan
3) Keterbatasan kosakata pembelajar
4) Kegagalan untuk mengenali tanda-tanda pembicara
5) Kesulitan menginterpretasikan wacana
6) Ketidakmampuan berkonsentrasi
7) Kebiasaan belajar
Sutedi (2009: 48) juga menjelaskan kendala-kendala yang muncul

berhubungan dengan pembelajaran Choukai:
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1) Kesempatan untuk mendengarkan bahasa Jepang yang diucapkan oleh
penutur asli, baik secara langsung maupun melalui media sangat minim
karena banyak buku pelajaran yang tidak disertai dengan kasetnya.

2) Bagi pemula yang belum terlatih, sulit untuk dapat langsung memahami apa
yang diucapkan penutur dalam media menyimak.

3) Masalah minim sarana dan prasarana untuk pengajaran bahasa Jepang serta
fasilitas lain yang diperlukan dalam pengajaran mendengarkan. Tidak sedikit
siswa yang belajar bahasa Jepang di sekolah tidak pernah mendengarkan
bahasa Jepang yang diucapkan oleh penutur asli.

4) Pendekatan Audio Lingual dalam pembelajaran bahasa Jepang jarang
disentuh oleh guru bahasa Jepang, padahal dalam kondisi tertentu masih layak
dan memungkinkan.

Dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kendala yang
muncul pada menyimak(Choukai):

1) Masalah bunyi.

2) Masalah kosakata atau ungkapan.
3) Masalah stuktur kalimat.
4) Masalah kecepatan lawan berbicara dan konteks pembicaraan.

5) Masalah makna budaya pada ujaran atau pembicaraan.

6) Kesempatan untuk berbicara dan mendengarkan pembicaraan penutur asli
bahasa asing kurang atau pengalaman menyimak bahasa asing yang kurang.
7) Masalah sarana dan prasarana yang minim pada mata pelajaran menyimak

bahasa asing terutama bahasa Jepang di lembaga pendidikan.
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2.2.5 Tujuan menyimak

1) Tujuan Menyimak
Menurut Tarigan (2008: 37) tujuan dari menyimak adalah untuk
memperoleh informasi , menangkap isi, serta memahami makna komunikasi
yang hendak disampaikan sang pembicara melalui ujaran.
Ishida dalam Japan Foundation (1995: 174) menyatakan tujuan

pembelajaran Choukai seperti berikut ini :

PRI IIMELRBREE LT, RDEOIRBDRH 5,

Choukai ni wa hitsuyou na ginou toshite wa, tsugi no you na mono ga aru.
Choukai sebagai salah satu kemampuan berbahasa yang penting dan
didalamnya terdapat hal — hal sebagai berikut yaitu :
1. F OB,
Oto no shikibetsu chikara.
Kemampuan membedakan bunyi.
2. HiEHEHERK SR OBl
Tangotou kousei youso no;shikibetsu.

Kemampuan membedakan susunan kata.
3. MEM-F 2B OFEMICH OO, £ OEREIMES 5T, Fr
(ZAREN & TR O SCIRD DFHES 5 1,

Kikitotta oto o kichi no goku ni musubi tsuke, sono imi o rikaisuruchikara.

Toku ni michi o zengo no bunmyaku kara ruisuisuru chikara.
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Kemampuan memahami arti dari kata yang telah dipelajari. Kemampuan
memperkirakan arti dari kata yang belum pernah diketahui berdasarkan

konteks.

SCERYE S 2 B4 5 ),

Bunpouteki imi o rikaisuru chikara.

Kemampuan memahami arti secara Bunpou ( tatabahasa ).

HEZzliET L7,

Bt DE T DR,

R DOBTE~DFAZ T R,

Youhi o haakusuru chikara.

Danrakugoto no youhi no haaku.

Tsugi no danraku e no nagare o yoken.

Kemampuan memahami pokok isi dari percakapan. Memahami pokok isi

dari setiap paragraf, memperkirakan isi dari paragraf selanjutnya.

& 726 A 2B ST,

D X 978 11 OE P R TEE D BB D

Kikinagara memo o toru chikara.

Kono you na chikara o ikusei ga choukai shidou no mokuteki ni naru.
Kemampuan mencatat poin penting ketika menyimak. Kemampuan

tersebut menjadi tujuan dari pembelajaran Choukai *
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Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan umum dari
menyimak adalah untuk memperoleh informasi , menangkap isi , untuk mengukur
kemampuan memahami arti , dan mengukur kemampuan serta mengambil poin

penting ketika menyimak.

2) Tujuan Pembelajaran Choukai yang dilaksanakan di UNNES

Menurut data resmi kontrak perkuliahan di prodi pendidikan Bahasa
Jepang Unnes dalam skripsi Arwan Luki (2011: 12) tujuan pembelajaran Choukai
adalah sebagai berikut:

a. Pada tingkat Shokyuu Zenhan adalah untuk melatih kemampuan menyimak dan
memahami isi percakapan bahasa Jepang tingkat dasar sehingga mahasiswa
dapat menjawab pertanyaan dengan benar secara lisan dan tulisan dengan pola
kalimat dasar yang telah dipelajari.

b. Pada tingkat Shokyuu Kohan adalah untuk melatih kemampuan menyimak dan
memahami isi percakapan bahasa Jepang tingkat dasar sehingga mahasiswa
dan menjawab. pertanyaan dengan benar-secara lisan dan tulisan dengan
menggunakan pola kalimat'dasar yang telah dipelajari.

c. Pada tingkat Shochukyuu . adalah untuk. melatih kemampuan menyimak dan
memahami isi percakapan bahasa Jepang sesuai materi yang diberikan dengan
mengaplikasikan tata bahasa dan kosa kata yang telah diberikan pada mata
kuliah Bunpo Shochukyuu ( tata bahasa ) sehingga mahasiswa dapat menjawab
pertanyaan dalam bahasa Jepang baik melalui lisan maupun tulisan.

d. Pada tingkat Chukyuu Kohan adalah untuk melatih ketrampilan mahasiswa

tingkat menengah pada bagian menyimak dan menghadirkan situasi — situasi
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tekini percakapan sehari — hari dalam bahasa jepang yang materinya mengacu
kepada kemampuan bahasa jepang level N3.

e. Pada tingkat Enshuu adalah untuk memberikan ketrampilan mahasiswa dalam
menyimak bahasa Jepang tingkat menengah sesuai materi yang diberikan
dengan mengaplikasikan tata bahasa dan kosa kata yang telah diberikan pada
mata kuliah Bunpo Enshuu ( tata bahasa ) sehingga mahasiswa dapat
menjawab pertanyaan dalam bahasa Jepang baik melalui lisan maupun tulisan.
Berdasarkan data resmi kontrak perkuliahan pendidikan bahasa Jepang Unnes
dapat disimpulkan bahwa tujuan khusus dari menyimak (Choukai ) disesuaikan
pada setiap tingkatannya, baik dari tingkatan Shokyuu Zenhan, Shokyuu Kohan,

Shochuukyuu, Chukyuu Kohan, sampai Enshuu.

2.2.6 Mata kuliah Choukai di Universitas Negeri Semarang

Mata kuliah menyimak (listening) di progam studi Pendidikan Bahasa
Jepang disebut dengan Choukai. Mata kuliah ini melatih ketrampilan mahasiswa
dalam mendengar dan menyimak sesuai materi yang diberikan dengan
mengaplikasikan tata bahasa dan kosa kata bahasa Jepang yang telah diberikan
pada mata kuliah Bunpo (tata bahasa) sehingga mahasiswa dapat berkomunikasi
dalam bahasa Jepang baik melalui lisan maupun tulisan.

Mata kuliah Choukai disediakan secara berjenjang dari semester 1 hingga
semester 6 dengan bobot masing-masing 2 sks.

2.2.7 Choukai pada Nihongo Nouryoku Shiken
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Nihongo Nouryoku Shiken atau Language Procifiency Test adalah ujian
kemampuan bahasa Jepang yang berstandar Internasional untuk semua pembelajar
asing yang belajar bahasa Jepang. Nihongo Nouryoku Shiken diselenggarakan
setiap tahun dua kali, serentak di seluruh dunia pada hari pertama bulan juli dan
desember. Selain untuk mengukur pengetahuan peserta dalam bahasa Jepang,
hasil kelulusan nilai JLPT yang berupa sertifikat juga dapat digunakan untuk
berbagai keperluan. Misalnya, digunakan untuk mengikuti ujian nasional menjadi
tenaga medis di Jepang, sebagai syarat untuk menjadi perawat di Jepang dan
keuntungan yang lain adalah mendapatkan poin untuk mendapatkan perlakuan
istimewa dari pemerintah Jepang.

Dalam website resmi JLPT (The Japanese Language Profiency Test),
untuk mendapatkan sertifikat kelulusan dalam tes kemampuan bahasa Jepang ini,
peserta ujian harus memenuhi kriteria-kriteria yang berkaitan atau sesuai dengan
level atau tingkatan kemampuan seperti berikut ini:

1) N1, pembelajar yang dapat mengikuti level ini harus sudah menguasai tata
bahasa Jepang tingkat tinggi (taraf mahir), menguasai sekitar 2000 huruf kanji
dan 10.000 kata. Pada tahap ini pembelajar harus berintegrasi sepenuhnya
dalam bahasa tersebut dalam kehidupan masyarakat Jepang. Level ini dapat
dicapai setelah pembelajar menempuh studi selama sekitar 900 jam. Materi
soal yang diberikan meliputi pemahamann serta penggunaan huruf dan

kosakata (3CF-3E %) dan tata bahasa (3(7%) dengan jumlah poin tertinggi

adalah 120 poin, membaca (#tfi#) poin tertinggi 60 poin, menyimak (Hfi%)
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jumlah poin tertinggi adalah 60 poin, jumlah keseluruhan skor N1 adalah 180
poin dengan standar skor kelulusan 100 poin.

2) N2, pembelajar yang dapat mengikuti level ini adalah pembelajar yang sudah
menguasai tata bahasa Jepang setaraf tingkat tinggi, menguasai sekitar 1000
kanji dan 6000 kata. Pada tahap ini pembelajar harus sudah dapat berbicara,
membaca, dan menulis hal-hal umum. Level ini dapat dicapai setelah
pembelajar menempuh studi selama 600 jam. Materi soal yang diberikan
meliputi pemahaman serta penggunaan huruf dan kosakata (3 7-75%%) dan tata
bahasa (3({%) dengan poin tertinggi 60 poin, membaca (#tfi#) poin tertinggi 60
poin, menyimak (H&#) poin tertinggi 60 poin. Jumlah keseluruhan poin
tertinggi N2 adalah 180 poin dengan standar skor kelulusan 90 poin.

3) N3, Pembelajar yang dapat mengikuti level ini adalah pembelajar yang sudah
menguasai tata bahasa Jepang yang masih terbatas setaraf menengah,
menguasai sekitar 650 huruf kanji dan 3750 kata. Pada tahap ini pembelajar
harus sudah dapat menguasai percakapan sehari-hari-serta mampu membaca
dan menulis kalimat-kalimat sederhana. Level int dapat dicapai setelah
pembelajar menempuh. studi-selama sekitar. 300 jam-dan telah menguasai
pengetahuan-pengetahuan dasar bahasa Jepang. Materi soal yang diberikan

meliputi pemahaman serta penggunaan huruf dan kosakata (3L 5 3E%%) dan tata
bahasa (3(7%) dengan poin tertinggi 60 poin, membaca (Ftf#) dengan poin
tertinggi 60 poin, menyimak (Hfi#) poin tertinggi 60 poin. Poin tertinggi N3

adalah 180 poin dengan standar skor kelulusan 95 poin.
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4) N4, Pembelajar yang dapat mengikuti level ini adalah pembelajar yang sudah
menguasai tata bahasa Jepang tingkat dasar, menguasai sekitar 300 huruf kanji
dan 1500 kata. Pada tahap ini pembelajar harus sudah dapat menguasai
percakapan sederhana serta mampu membaca serta menulis kalimat-kalimat
pendek dan sederhana. Level ini dapat dicapai setelah pembelajar menempuh
studi selama sekitar 150 jam dan telah menguasai setengah dari pengetahuan-
pengetahuan dasar bahasa Jepang. Materi soal yang diberikan meliputi
pemahaman serta penggunaan huruf dan kosakata (3L 5-i%%) dan membaca
serta tata bahasa (@ fi# — 3L7%) dengan poin tertinggi adalah 120 poin,
menyimak (T&f#) dengan poin tertinggi adalah 60 poin. Jumlah keseluruhan
poin tertinggi N4 adalah 180 poin dengan standar skor kelulusan adalah 90
poin.

5) N5, pembelajar yang dapat mengikuti level ini adalah pembelajar yang sudah
menguasai tata bahasa Jepang tingkat dasar, dengan menguasai sekitar 100
huruf kanji dan 800.kosakata serta bisa memahami kalimat standar jika ditulis
dengan hiragana atau dengan kanji yang sangat sederhana. Materi soal yang
diberikan meliputi, pemahaman serta penggunaan huruf dan kosakata (3L 535
) serta pengetahuan membaca dan tata bahasa (#tf#—C{%) dengan skor
tertinggi 120 poin, menyimak (¥fi#) dengan poin tertinggi adalah 60 poin.
Jumlah keseluruhan poin tertinggi N5 adalah 180 poin dengan standar skor
kelulusan adalah 80 poin.

Model soal yang diberikan dalam materi menyimak meliputi dua macam

model, yakni model soal-soal yang menyertakan gambar dan model soal yang
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tanpa gambar. Masing-masing model soal tersebut selalu diawali dengan
contoh soal beserta jawabannya, dan seluruh soal berupa percakapan-
percakapan yang dituangkan dalam kaset atau CD dan diperdengarkan kepada
seluruh peserta tes secara bersamaan. Pada tahun 2010, jenis soal Choukai pada
Nihongo Nouryoku Shiken berubah menjadi lebih luas lagi untuk menunjang
kemampuan peserta ujian khususnya dalam hal menyimak.

Dalam buku Jfi# h L —=2"2"( choukai toreeninggu N3) dan website
resmi JLPT (The Japanese Language Profiency Test), jenis soal Choukai ada 5
macam, diantaranya:

a) Kadai Rikai (R EEf#) atau pemahaman tentang informasi atau topik.
b) Pointo Rikai (7~ *~ b Pifi#) atau pemahaman poin-poin penting.
c) Gaiyou Rikai (BAZBEf#) atau pemahaman secara garis besar (general
outline).
d) Hatsuwa Hyougen (F&aEZ< 1) atau ekspresi verbal.
e) Sokuji Outou (RFFINZT) atau tespon cepat (quick respone).
Berikut ‘ini adalah penjelasan ‘dari jenis-jenis' soal Choukai Nihongo
Nouryoku Shiken:
a. Kadai Rikai (G3-/&EEf#) atau pemahaman tentang informasi atau topik.
A e P o BARA 2R R RS L B i i B S HLY . RIS
EIT DN EEHEETE D0 EM D,
Kadai Rikai : Gutaiteki na mondai kaiketsu ni hitsuyou na jouhou o kikitori,

tsugi ni nani wo suru no ga tekitou ka rikaidekiru ka o tou.
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Kadai Rikai (Ff#HEEfi#) atau pemahaman tentang informasi atau topik adalah
tipe soal yang berhubungan dengan percakapan aktifitas sehari-hari. Dalam tipe
soal ini peserta ujian dapat mengukur kemampuannya dalam menangkap
informasi yang diperlukan dari percakapan singkat yang ada.
. Pointo Rikai (R4 > N BRf#) atau pemahaman poin-poin penting
RA Y MR FENOR SN TV ORI REZEESF R, ALV
Mo THI ZENTELENZM D,
Pointo Rikai : Jizen ni shimesareteiru kikubeki koto wo fumae, pointo o
shibattekiku koto ga dekiru ka o tou.
Dalam tipe soal ini, peserta ujian dapat mengukur kemampuannya untuk
mendapatkan poin-poin penting dalam menafsirkan atau mengartikan pikiran
maupun tujuan dari penutur asli (native speaker) setelah mendengarkan
informasi yang ada pada soal. Peserta ujian diharapkan dapat menangkap poin-
poin penting dalam infotmasi untuk mengungkapkan perasaan dan alasan dari
pernyataan yang dikemukakan pembicara. Pilihan jawaban dari jenis soal ini
berupa alasan-alasan yang kemudian disesuaikan dengan informasi yang ada.
Gaiyou Rikai  (BEEZELf#) atau pemahaman secara garis besar (general out
line)
WL PR D T HRRA MRENGEEEDOBEML TR ENHMFETE 50
9,

Gaiyou Rikai : Tekisuto zentai kara washa no ito ya shuchou nado ga rikai

dekiru ka tou.
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Dalam tipe soal ini, peserta ujian dapat mengukur kemampuannya untuk
menemukan garis besar (inti) dari informasi maupun percakapan dalam soal
tanpa harus memperhatikan setiap kata yang diucapkan oleh pembicara. Dalam
materi soal gaiyou rikai, peserta ujian benar-benar harus menyimak setiap
pertanyaan atau opsi jawaban karena hanya akan diucapkan oleh native speaker
dan tidak ditampilkan dalam soal.

d. Hatsuwa Hyougen (3&3%2< i) atau ekpresi verbal
FERh AL DA T AN R SIRPLER A 2 BT R 3ERE
DPBIRTE D02/ D,
Hatsuwa Hyougen :Irasuto o minagara joukyou setsumei o kiite, tekisetsu na
hatsuwa ga sentaku dekiru ka o tou.
Dalam tipe soal ini, peserta ujian dapat mengukur kemampuannya untuk
memilih jawaban(respon) verbal yang paling tepat dalam sebuah dialog sesuai
dengan ilustrasi gambar dalam soal.

e. Sokuji Outou (B Hii755), atawrespon cepati(quick response)
HE B E DR E BV T E BN ENRIRTE B
RN
Sokuji Outou : Shitsumon nado no mijikai hatsuwa wo kiite, tekisetsu na outou
ga sentaku dekiru ka tou.
Dalam tipe soal ini, peserta ujian dapat memilih ungkapan-ungkapan singkat
yang sesuai dengan kondisi atau keadaan lawan bicara.

2.2.8 Standar atau Tingkat Kesulitan Choukai pada Nihongo Nouryoku

Shiken
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Dalam website resmi JLPT (Japanese Language Proficiency Test)
disebutkan bahwa standar ( F87E D H %) dari Choukai yaitu:

1) NI OR%Z : KW GETICHFRARRAE = RO, FLEVOHILA
R Ea— A RV T, FRECHNE. B A O BB
NAEOmm B &2 fRICEE L2, HEZHEELLEV TS
EBTE D,

NI no meyasu : Habahiroi basho ni aite shizen na supiido no, matomari no
aru kaiwa ya nyuusu, kougi o kiite, hanashi o nagare ya naiyou, toujou
Jjinbutsu no kankei naiyou no ronrikousei nado o shoukami ni rikaishitari,
youshi o haakushitari suru koto ga dekiru.

“Dapat menyimak dan memahami informasi lisan seperti percakapan,
informasi dari berita, mendengarkan kata-kata nasihat, dengan kecepatan
tinggi dan setting yang bervariasi, serta mampu memahami ide pokok secara
umum. Selain itu, dapat memahami percakapan yang berhubungan dengan
orang-orang secara logis.

2) N2 @ HZ Haris Gl A CRIa W HE Gl BRICIEW A B —
RO, FEFVDHLRFER=2—AZMWT, G LOWMHSLHE.
BN ORRZELIZD HEZHEELZV T LN TE D,

N2 no meyasu : Nichijouteki na bamen ni kuwaete habahiroi bamen de,
shizen ni chikai supiido no, matomari no aru kaiwa ya nyuusu o kiite,
hanashi no nagare ya naiyou, toujou jinbutsu no kankei o rikaishitari, youshi

0 haakushitari suru koto ga dekiru.
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“Dapat menyimak dan memahami informasi lisan seperti percakapan,
informasi dari berita, mendengarkan kata-kata nasihat, dengan kecepatan
tinggi dan sefting yang bervariasi, serta mampu memahami ide pokok secara
umum. Selain itu, dapat memahami berbagai dialog yang berhubungan
dengan orang-orang secara logis.”

N3 OHZ%Z : ARG H T, PCPHRIIVWAE—-RFOELEVO
bLHRFEEHNT, FEO BN EBRG AN OERLR EHbET
T TE D,

N3 no meyasu : Nichijouteki na bamen de, yaya shizen ni chikai supiido no
matomari no aru kaiwa o kiite, hanashi no gutaiteki na naiyou toujou
Jjinbutsu no kankei nado awasete hobo rikaidekiru.

“Dapat menyimak dan memahami percakapan yang berhubungan dengan
percakapan sehari-hari, dengan kecepatan berbicara yang normal dan

biasanya percakapan melibatkan atau berhubungan dengan orang-orang.”

N4 O H 22w H &R 518 Ty, O ek 0 fl S 115 =36 Th v,
NAENZIZEMET X 5,

N4 no meyasu' " 'Nichijou teki na bamen de, yaya'yukkuri to hanasareru
kaiwade areba, naiyou ga hobo rikaidekiru.

“Dapat menyimak percakapan yang berhubungan dengan situasi kehidupan

sehari-hari, biasanya disajikan dengan kecepatan lebih pelan.”
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5) N5 OR% : H=e, ORI 728 AHEEFEOPTHIIHEY S
HT, wo VESINLIEWRFTOHNIE, LERGHRZ SIS
ZENTES,

N5 no meyasu : Kyoushitsu ya , mi no mawari nado, nichijou seikatsu no
naka de mo yoku deau bamen de, yukkuri hanasareru mijikai kaiwa de areba,
hitsuyou na jouhou wo kikitoru koto ga dekiru.
“Dapat menyimak dan memahami percakapan yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari seperti situasi di dalam kelas, biasanya percakapan
pendek disajikan dengan kecepatan lebih pelan.”
Oleh karena pada penelitian ini peneliti menitik beratkan pada Choukai
N4, maka standar yang harus dicapai bagi peserta ujian yaitu dapat menyimak
dan memahami percakapan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,
disajikan dengan kecepatan yang cukup pelan.
2.3 Kerangka Berfikir
Mata kuliahk menyimak(Choukai) di-Universitas Negeri Semarang
pada prodi Pendidikan Bahasa Jepang diberikan ‘secara berjenjang dari
semester awal yaitu semester. 1 -hingga semester. 6. Tingkatan kesulitan materi
pada mata kuliah ini diberikan sesuai dengan tingkatan pendidikan mahasiswa.
Untuk angkatan 2013 pada semester 3, mata kuliah Choukai yang diberikan
adalah mata kuliah Choukai Shochukyu. Mata kuliah Choukai Shochukyu
menjadi input atau modal untuk mengikuti Nouryoku Shiken N4. Oleh karena

itu latihan-latithan soal dengan buku Nowryouku Shiken N4 no Renshuu
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diberikan oleh pengajar yang diharapkan memberikan pengaruh yang besar
terhadap hasil Nouryoku Shiken N4.
2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, diajukan hipotesis,
yaitu terdapat pengaruh antara kemampuan Choukai Shochukyu terhadap nilai
Choukai pada tes Nouryoku Shiken N4 mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa

Jepang Universitas Negeri Semarang.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data terdapat pengaruh kemampuan Choukai
Shochukyuu mahasiswa UNNES terhadap nilai Choukai pada tes Nouryoku Shiken
N4 sebesar 61% untuk angkatan 2013, 60% untuk angkatan 2014, dan 56% untuk

gabungan angkatan 2013 dan 2014.

Untuk mengetahui faktor penyebab berpengaruh atau tidaknya
kemampuan Choukai Shochukyuu mahasiswa terhadap nilai pada tes Choukai
Nouryoku Shiken N4, maka peneliti membagikan angket kepada 81 responden
yang terdiri dari 38 responden mahasiswa angkatan 2013 dan 43 responden

mahasiswa angkatan 2014. Simpulan hasil angket tersebut adalah sebagai berikut:

1. Faktor penyebab utama berpengaruhnya kemampuan Choukai Shochukyuu
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang terhadap nilai Choukai pada tes
Nouryoku Shiken N4 yang sangat baik sebagian besar dipengaruhi oleh faktor
motivasi yaitu semangat pada saat mengerjakan tes Choukai Nouryoku Shiken
N4, keinginan untuk berhasil lulus, berharap hasilnya dapat digunakan untuk

masa depan dan harapan untuk mendapatkan sertifikat Nouryoku Shiken N4.

83
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2. Kendala berpengaruhnya kemampuan Choukai Shochukyuu mahasiswa
Pendidikan bahasa Jepang terhadap nilai Choukai pada tes Nouryoku
Shiken N4 terdiri dari berberapa faktor yaitu kendala tidak adanya
kesempatan mengulang tuturan native speaker, kendala dalam
menginterpretasikan tuturan, kendala keterbatasan kosakata dan kendala
dalam mengenali kalimat yang disingkat dari pengucapan native speaker.

3. Materi atau jenis soal Choukai pada tes Nouryoku Shiken yang paling
banyak belum diketahui oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes
adalah pada jenis soal Hatsuwa Hyougen (ekspresi verbal) dengan

perolehan 49,39%.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti dapat merekomendasikan

beberapa hal sebagai berikut:

1) Untuk pengajar:

Untuk lebih menunjang kemampuan mahasiswa dalam tes Choukai
Nouryoku Shiken W4 tersebut, latihan-latihan soal Choukai Nouryoku
Shiken sebaiknya perlu ditambahkan. Terutama berdasarkan hasil angket
untuk materi Choukai Nouryoku Shiken N4 yang dirasakan paling banyak
belum diketahui dan dipahami yaitu jenis soal Hatsuwa Hyougen (ekspresi

verbal).
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2) Untuk mahasiswa atau peserta Nihongo Nouryoku Shiken:

a. Untuk lebih menunjang kemampuan Choukai Shochukyuu mahasiswa
sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam mengerjakan
Choukai Nouryoku Shiken N4 hendaknya mahasiswa memperhatikan
dan mengulang kembali materi-materi yang telah diajarkan di dalam
mata kuliah Choukai Shochukyuu salah satunya dengan cara
mengulang dan mempelajari lagi skrip percakapan.

b. Pada saat mengerjakan soal Choukai Nouryoku Shiken N4 sebaiknya
mahasiswa selalu berkonsentrasi dan fokus mendengarkan soal hingga
selesai supaya tidak mengalami kepanikan dan kebingungan.
Kebingungan dan kepanikan hanya akan membuat semakin tidak
paham dengan konteks soal yang disampaikan oleh pembicara (native
speaker).

3) Untuk peneliti selanjutnya:

Bagi peneliti selanjutnya, khususnya di bidang pendidikan bahasa
Jepang, dapat menggunakan penelitian .ini sebagai referensi dan bahan
rujukan untuk melakukan penelitian sejenis. ‘Misalnya meneliti kesulitan
Choukai Nouryoku Shiken N4 yang memiliki tujuan untuk mencari apa
saja kesulitan dalam mengerjakan Choukai Nouryoku Shiken N4. Sehingga
kesulitan tersebut dapat diketahui dan dapat ditemukan solusinya sehingga

nilai atau Choukai Nouryoku Shiken N4 dapat meningkat.
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